
 

vii 
 

ABSTRAK 

Diana Izza. 2023 Problem Dunia Perikanan Untuk Kesejahterakan Masyarakat Nelayan desa 

Kedawang, Nguling, Pasuruan. Skripsi, program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Nurul Jadid (UNUJA), Paiton Probolinggo. Dosen 

pembimbing (1) Ahmad Sahidah, Ph, D.  (2) Ainol Yaqin, M. E. 

Kata kunci: Akses permodalan, BBM, SDM masyarakat. 

Sumber daya perikanan dan kelautan secara potensial dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan para nelayan, namun pada kenyataannya masih 

cukup banyak nelayan khususnya di desa Kedawang, Kecamatan Nguling, Kabupaten Pasuruan 

belum dapat meningkat. Tujuan dari analisis ini untuk mengetahui akses permodalan, 

pendistribusian solar, dan SDM masyarakat terhadap kesejahteraan nelayan di desa Kedawang, 

Kecamatan Nguling, Kabupaten Pasuruan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan 

sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki 

untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.  

Hasil penelitian yang ditemukan ialah, bahwa nelayan desa Kedawang, Kecamatan 

Nguling, Kabupaten Pasuruan, dilihat dari aksesibilitas permodalan nelayan mempunyai tiga 

aksesibilitas yaitu, bos/juragan, perbankan, dan koperasi. Namun dari tiga aksesbilitas 

permodalan ini yang dipilih oleh nelayan desa Kedawang kebanyakan menggunakan 

peminjaman kepada bos/juragan. Ketersediaan BBM di desa Kedawang kurang memadai  hal ini 

terjadi dikarenakan beberapa hal, mulai dari di desa Kedawang belum adanya SPDN (Solar 

Packed Dealer Nelayan). Kondisi ekonomi nelayan desa Kedawang memang sepenuhnya 

tergantung dari hasil laut, pendapatan yang diperoleh setiap harinya tidak menentu dan kadang 

tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga, pendidikan nelayan yang kebanyakan hanya tamatan 

SD dikarenakan keterbatasan biaya untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. 

 


